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A B S T R A C T 
 

Background: This study is motivated by the low academic performance of seventh-
grade students at MTs Ash-Shiddiqin in Aqidah Akhlaq, with many students failing 
to meet the Minimum Completion Criteria (KKM) of 75. Objective: The aim of this 
study is to improve students' academic performance in Aqidah Akhlaq by 
implementing the Problem Based Learning (PBL) method. Method: This study uses 
Classroom Action Research (CAR) with a quantitative descriptive approach, 
involving observation, final tests, and documentation. The subjects of the research 
are seventh-grade students at MTs Ash-Shiddiqin, located in Cikoneng District, 
Ciamis Regency. Result: The results show a significant improvement in student 
performance after the implementation of the PBL method. In the pre-cycle, the 
average student score was 65.37, with a completion percentage of 22.22%. In Cycle 
1, the average score increased to 70.37, with a completion percentage of 44.44%. 
Cycle 2 showed an average score of 75.74 with a completion percentage of 74.07%, 
and in Cycle 3, the average score reached 81.48, with a completion percentage of 
92.59%. Conclusion: The application of the PBL method can significantly improve 
student learning outcomes in Aqidah Akhlaq education. Contribution: This study 
contributes by providing an alternative teaching method that can enhance students' 
understanding and academic performance in Aqidah Akhlaq and can be applied to 
other religious education subjects. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan agama Islam berfungsi untuk mempersiapkan siswa menjadi anggota masyarakat yang memahami 
dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agama Islam (Hamim et al., 2022). Proses pembelajaran Aqidah Akhlak 
merupakan salah satu dasar bagi pembentukan akhlaq dan karakter, maka guru sebagai pemegang kendali dalam 
KBM harus lebih aktif, kreatif dan inovatif, membawa siswanya ke arah yang lebih terampil yang muncul karena 
pengalaman. Aktivitas belajar ditandai adanya proses komunikasi antara guru dan siswa serta adanya perubahan 
tingkah laku berupa pengetahuan dari yang tidak tahu menjadi tahu, yang semula tidak mengerti menjadi mengerti 
yang akhirnya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dapat tercapai. Menurut Purwandari & Wahyuningtyas (2017) 
belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan sebagai hasil 
proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan 
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tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspek-aspek yang ada pada individu yang belajar. 
Dalam proses belajar mengajar yang dilakukan di dalam kelas harus mengacu pada adanya perubahan tingkah laku 
terutama adanya peningkatan perbaikan karakter dan keterampilan siswa. Pada mata pelajaran Aqidah Akhlaq kelas 
VII di MTs Ash-Shiddiqin ditetapkan KKM yaitu 75. Akan tetapi, berdasarkan data nilai yang diperoleh siswa tahun 
sebelumnya sebagian siswa mendapatkan nilai di bawah KKM. Berdasarkan hal tersebut, peneliti bermaksud untuk 
melakukan sebuah penelitian tindakan kelas dengan berfokus pada penerapan metode Problem Based Learning 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa yang dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII.  

Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah adalah konsep belajar yang menggunakan 
masalah sebagai konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berfikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, dan 
untuk memperoleh konsep yang esensial dari materi pelajaran. Langkah-langkah Problem Based Learning menurut 
(Novelni & Sukma, 2021) adalah sebagai berikut: 1) Orientasi siswa pada masalah; 2) Mengorganisasi siswa untuk 
belajar; 3) Membimbing pengalaman individu/ kelompok; 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 5) 
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Ciri khas Problem Based Learning yaitu guru bertindak 
sebagai fasilitator pembelajaran, melatih tanggung jawab siswa dalam pembelajaran, siswa bekerja berkelompok 
secara kolaboratif untuk mengidentifikasi hal-hal yang mereka perlukan untuk belajar guna memecahkan masalah, 
mengarahkan belajar mandiri, mengaplikasikan pengetahuan baru untuk permasalahan dan merefleksi yang telah 
dipelajari serta keefektifan strategi yang telah mereka gunakan. Menurut (Mansir & Purnomo, 2020), peranan guru 
sebagai fasilitator dan pembimbing harus dapat diterapkan secara optimal. Guru menunjukkan apa yang telah siswa 
ketahui, apa yang belum, dan apa yang semestinya dicari, yang merupakan tanggung jawab masing-masing siswa. 
Pemberian tugas dan aktivitas yang menantang dan menuntut pemikiran siswa akan dapat meningkatkan motivasi 
siswa untuk belajar mencari, menganalisis, dan menentukan jawaban terkait tugas dan aktivitas dalam pembelajaran 
(Hidayati, 2018). 

Kelebihan Problem Based Learning menurut Rakhmawati (2021) yaitu: (1) nyata dengan kehidupan siswa; (2) 
konsep sesuai dengan kebutuhan siswa; (3) memupuk sifat kreativitas siswa; (4) meningkatkan pemahaman siswa; 
(5) memupuk kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. Selain beberapa kelebihan menurut Susanto (2020) 
model Problem Based Learning juga memiliki beberapa kekurangan, antara lain: 1) bagi siswa yang malas, tujuan 
dari model tersebut tidak dapat dicapai; 2) membutuhkan banyak waktu dan dana; 3) tidak semua mata pelajaran 
bisa diterapkan dengan model pembelajaran PBL. Guru harus mengetahui berhasil atau tidaknya Problem Based 
Learning, maka perlu dilakukan proses evaluasi/ penilaian yang meliputi: a) pengetahuan yang diperoleh siswa; b) 
proses belajar yang dilakukan oleh siswa (aktif, mandiri dan bertanggung jawab). Guru bisa memberikan umpan 
balik atau menggunakan prosedur penilaian formatif dan sumatif sesuai dengan aturan penilaian sekolah. Hal ini 
juga membantu dalam mempertimbangkan penilaian kelompok secara keseluruhan, sehingga tercapai prestasi 
belajar yang dituju. Prestasi belajar secara umum sering dikaitkan dengan dunia pendidikan (Putri & Zakir, 2023). 
Namun, sebenarnya prestasi belajar juga bisa dilakukan untuk hal lain, misalnya dalam proses pengendalian diri. 
Pengertian prestasi belajar menurut ahli, diantaranya menurut Suratman et al. (2019), prestasi belajar merupakan 
bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Dengan demikian, prestasi belajar merupakan hasil maksimum 
yang dicapai oleh guru maupun siswa setelah melaksanakan usaha-usaha pembelajaran. 

Rendahnya prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Aqidah Akhlaq di kelas VII MTs Ash-Shiddiqin menjadi 
masalah yang perlu mendapatkan perhatian khusus. Hal ini tercermin dari ketidakmampuan siswa mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 75. Kondisi ini menunjukkan adanya 
kebutuhan untuk mencari solusi yang efektif guna meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam mata 
pelajaran yang berkaitan dengan aspek moral dan agama. Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran Aqidah 
Akhlaq adalah kurangnya motivasi dan keterlibatan aktif siswa, yang sering kali menyebabkan kesulitan dalam 
memahami materi yang diajarkan. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk memberikan wawasan baru 
mengenai penerapan metode pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif, yang tidak hanya meningkatkan prestasi 
akademik, tetapi juga memperbaiki pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Penelitian tentang pemanfaatan metode Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan prestasi belajar 
Aqidah Akhlaq sangat penting karena dapat mendorong keterlibatan aktif siswa, mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis, dan pemecahan masalah. PBL juga membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai moral dan etika 
dalam konteks kehidupan sehari-hari, sehingga meningkatkan pemahaman materi dan prestasi belajar Aqidah 
Akhlaq, baik dari segi pengetahuan maupun karakter. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VII MTs Ash-Shiddiqin dalam 
pembelajaran Aqidah Akhlaq melalui penerapan metode Problem Based Learning (PBL). Metode ini diharapkan 
dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman yang lebih baik terhadap 



Hasanah, U., & Mulyadi, M. (2025)                                                      Pemanfaatan Metode Problem Based Learning untuk..... [1-10] 

 

 
Jurnal Indonesia Kajian Pendidikan Islam, 1(2), 2025, 1-10 | 3 

materi pelajaran, serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Dengan menerapkan PBL, 
penelitian ini bertujuan untuk memberikan alternatif yang dapat diadopsi oleh pendidik guna memperbaiki kualitas 
pengajaran dan mendorong pencapaian target KKM yang lebih baik. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan bukti empiris yang dapat digunakan sebagai referensi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
Aqidah Akhlaq di tingkat pendidikan menengah. 
 
2. METODE 

 

2.1 Desain Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk memperbaiki 
praktik pembelajaran di dalam kelas melalui penerapan metode yang telah direncanakan dan dilakukan secara 
terkontrol. PTK merupakan proses pengkajian masalah pembelajaran melalui refleksi diri dengan melakukan 
tindakan terencana dalam situasi nyata untuk memecahkan masalah yang dihadapi (Utomo et al., 2024). Desain 
penelitian ini mengadopsi model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart yang berbentuk siklus berulang. 
Setiap siklus terdiri dari empat tahap utama, yaitu: perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan 
(observing), dan refleksi (reflection). Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, dimulai dengan tahap pra-
siklus yang mencakup identifikasi masalah. Proses ini diulang di setiap siklus dengan melakukan revisi 
terhadap rencana tindakan berdasarkan hasil refleksi siklus sebelumnya. 

 

2.2 Subjek Penelitian 
 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di MTs Ash-Shiddiqin, Kecamatan Cikoneng, Kabupaten 
Ciamis, yang terlibat dalam pembelajaran Aqidah Akhlaq. Penelitian ini melibatkan satu kelas yang berjumlah sekitar 
30 siswa. Pemilihan subjek ini dilakukan karena prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlaq belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa melalui penerapan metode Problem Based Learning (PBL). 

 

2.3 Pengumpulan Data 
 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik, yang disesuaikan dengan 
karakteristik penelitian tindakan kelas. Teknik yang digunakan adalah observasi, tes akhir, dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan dengan menggunakan pedoman angket dan lembar pengamatan untuk mengamati proses 
pembelajaran dan keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung. Tes akhir digunakan untuk mengukur 
pemahaman dan peningkatan prestasi belajar siswa setelah setiap siklus, sedangkan dokumentasi dilakukan dengan 
mengambil gambar atau foto sebagai bukti pelaksanaan pembelajaran dan perkembangan siswa. 

 

2.4 Analisis Data 
 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif 
mengenai prestasi belajar siswa. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes yang diberikan setelah setiap siklus, yang 
kemudian dihitung rata-rata nilai dan tingkat ketuntasan siswa. Data kualitatif diperoleh melalui observasi yang 
mencatat aktivitas dan respon siswa terhadap pembelajaran. Teknik analisis yang digunakan meliputi pengolahan 
hasil tes (pre-test dan post-test) untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa, serta analisis terhadap hasil 
observasi yang mengukur keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Data yang diperoleh akan dianalisis untuk menilai 
efektivitas penerapan metode PBL dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlaq. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil 
 

3.1. Analisis Data Pra-siklus dan Siklus 1 
 

Pada pra siklus, data nilai diperoleh dari nilai ulangan harian siswa. Kemudian, pada pertemuan selanjutnya 
yaitu tahap siklus 1, peneliti mulai menerapkan metode Problem Based Learning. Peneliti bertindak sebagai 
observer (pengamat). Pengamatan dibantu oleh rekan guru sejawat untuk menilai aspek-aspek yang terdapat pada 
lembar observasi guru dan lembar observasi siswa. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan dan menggunakan instrumen penilaian berupa pre test dan 
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post test serta lembar pengamatan guru dan siswa. Data prestasi belajar siswa mulai dari pra-siklus dan siklus 1 bisa 
dilihat pada tabel 1 berikut: 
 

Tabel 1. Pra Siklus dan Siklus 1 
 

 

No Nama Siswa KKM Pra-Siklus Siklus 1 Keterangan 
1 Afi 75 55 60 Tidak Tuntas 
2 Elda 75 70 75 Tuntas 
3 Acha 75 60 65 Tidak Tuntas 
4 Abay 75 65 70 Tidak Tuntas 
5 Icha 75 65 70 Tidak Tuntas 
6 Apri 75 65 70 Tidak Tuntas 
7 Azra 75 65 70 Tidak Tuntas 
8 Bimbim 75 50 55 Tidak Tuntas 
9 Echi 75 50 55 Tidak Tuntas 

10 Didin 75 75 80 Tuntas 
11 Gipar 75 75 80 Tuntas 
12 Nuni 75 65 70 Tidak Tuntas 
13 Huna 75 55 60 Tidak Tuntas 
14 Ibar 75 60 65 Tidak Tuntas 
15 Sansan 75 70 75 Tuntas 
16 Jeje 75 70 75 Tuntas 
17 Lili 75 75 80 Tuntas 
18 Aden 75 70 75 Tuntas 
19 Ikal 75 65 70 Tidak Tuntas 
20 Ari 75 60 65 Tidak Tuntas 
21 Agil 75 70 75 Tuntas 
22 Jay 75 70 75 Tuntas 
23 Awil 75 60 65 Tidak Tuntas 
24 Ayas 75 75 80 Tuntas 
25 Nana 75 75 80 Tuntas 
26 Acha 75 55 60 Tidak Tuntas 
27 Ifi 75 75 80 Tuntas 

Total 1.765 1.900  
Rata-rata 65,37 70,37 

Persentase ketuntasan 22,22 44,44 
Persentase ketidaktuntasan 77,78 55,56 

 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 27 orang responden, yang terdiri dari 14 siswa dan 13 siswi kelas VII di MTs 
Ash-Shiddiqin. Pada tahap Pra-siklus, data yang diperoleh menunjukan bahwa dari 27 responden, yang sudah 
mencapai KKM baru 6 orang (22,22%) yang terdiri dari 1 siswa dan 5 siswi dengan nilai rata-rata 65,37. Dengan 
hasil pengamatan kondisi awal siswa terhadap pembelajaran Aqidah Akhlaq, maka peneliti menyusun dan 
melaksanakan serangkaian perencanaan tindakan kelas guna mengatasi hambatan-hambatan tersebut, yang 
diakhiri pada sebuah kegiatan analisis atau refleksi. Pelaksanaan tindakan sesuai rencana pembelajaran dengan 
menerapkan metode Problem Based Learning. Berdasarkan tabel di atas, pada tahap Siklus 1 ini mulai terlihat 
peningkatan prestasi belajar siswa, yang awalnya baru 6 orang mencapai KKM, bertambah menjadi 12 orang 
(44,44%), yang terdiri dari 6 siswa dan 6 siswi dengan nilai rata-rata 70,37. Berdasarkan hasil siklus 1 ini, maka 
peneliti bermaksud melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu siklus 2. 
 

3.2. Analisis Data Pra-Siklus, Siklus 1 dan 2 
 

Pada pembelajaran siklus 2, peneliti bertindak sebagai observer (pengamat), yang kembali dibantu oleh rekan 
guru sejawat untuk menilai aspek-aspek yang terdapat pada lembar pengamatan dan pembelajaran sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dilengkapi instrumen penilaian berupa pre test dan post test serta lembar 
pengamatan guru dan siswa. Data prestasi belajar siswa pada siklus 2 bisa dilihat pada tabel 2 berikut: 
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Tabel 2. Pra Siklus, Siklus 1 dan 2 
 

No Nama Siswa KKM Pra-Siklus Siklus 1 Siklus 2 Keterangan 
1 Afi 75 55 60 65 Tidak Tuntas 
2 Elda 75 70 75 80 Tuntas 
3 Acha 75 60 65 70 Tidak Tuntas 
4 Abay 75 65 70 75 Tuntas 
5 Icha 75 65 70 75 Tuntas 
6 Apri 75 65 70 75 Tuntas 
7 Azra 75 65 70 75 Tuntas 
8 Bimbim 75 50 55 60 Tidak Tuntas 
9 Echi 75 50 55 60 Tidak Tuntas 

10 Didin 75 75 80 85 Tuntas 
11 Gipar 75 75 80 85 Tuntas 
12 Nuni 75 65 70 75 Tuntas 
13 Huna 75 55 60 65 Tidak Tuntas 
14 Ibar 75 60 65 75 Tuntas 
15 Sansan 75 70 75 80 Tuntas 
16 Jeje 75 70 75 80 Tuntas 
17 Lili 75 75 80 85 Tuntas 
18 Aden 75 70 75 80 Tuntas 
19 Ikal 75 65 70 75 Tuntas 
20 Ari 75 60 65 70 Tidak Tuntas 
21 Agil 75 70 75 80 Tuntas 
22 Jay 75 70 75 80 Tuntas 
23 Awil 75 60 65 75 Tuntas 
24 Ayas 75 75 80 85 Tuntas 
25 Nana 75 75 80 85 Tuntas 
26 Acha 75 55 60 65 Tidak Tuntas 
27 Ifi 75 75 80 85 Tuntas 

Total 1.765 1.900 2.045  
Rata-rata 65,37 70,37 75,74 

Persentase ketuntasan 22,22 44,44 74,07 
Persentase ketidaktuntasan 77,78 55,56 25,93 

 
Berdasarkan tabel di atas, pada Siklus 2 ini terlihat peningkatan prestasi belajar siswa yaitu yang sebelumnya 

hanya 6 0rang yang mencapai KKM, meningkat menjadi 20 orang (74,07%), dengan nilai rata-rata 75,74. 
Berdasarkan hasil siklus 2, peningkatan prestasi belajar siswa yang mencapai KKM belum memenuhi target minimal 
90%. Oleh karena itu, peneliti bermaksud melanjutkan penelitian dengan media pembelajaran dan penugasan yang 
lebih bervariasi di tahap berikutnya yaitu siklus 3. 

 

3.4 Analisis Data Pra-Siklus, Siklus 1, 2 dan 3 
 

Pada pembelajaran siklus 3 ini, peneliti kembali bertindak sebagai observer, yang dibantu oleh rekan guru 
sejawat untuk menilai aspek-aspek yang terdapat pada lembar pengamatan dan pembelajaran sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta dilengkapi instrumen penilaian. Data prestasi belajar siswa pada 
siklus 3 bisa dilihat pada tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3. Pra Siklus, Siklus 1, 2 dan 3 
 

No Nama Siswa KKM Pra-Siklus Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Peningkatannya 
1 Afi 75 55 60 65 75 Tuntas 
2 Elda 75 70 75 80 85 Tuntas 
3 Acha 75 60 65 70 75 Tuntas 
4 Abay 75 65 70 75 80 Tuntas 
5 Icha 75 65 70 75 80 Tuntas 
6 Apri 75 65 70 75 80 Tuntas 
7 Azra 75 65 70 75 80 Tuntas 
8 Bimbim 75 50 55 60 65 Tidak Tuntas 
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No Nama Siswa KKM Pra-Siklus Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Peningkatannya 
9 Echi 75 50 55 60 65 Tidak Tuntas 

10 Didin 75 75 80 85 90 Tuntas 
11 Gipar 75 75 80 85 90 Tuntas 
12 Nuni 75 65 70 75 80 Tuntas 
13 Huna 75 55 60 65 75 Tuntas 
14 Ibar 75 60 65 75 85 Tuntas 
15 Sansan 75 70 75 80 85 Tuntas 
16 Jeje 75 70 75 80 85 Tuntas 
17 Lili 75 75 80 85 90 Tuntas 
18 Aden 75 70 75 80 85 Tuntas 
19 Ikal 75 65 70 75 80 Tuntas 
20 Ari 75 60 65 70 75 Tuntas 
21 Agil 75 70 75 80 85 Tuntas 
22 Jay 75 70 75 80 85 Tuntas 
23 Awil 75 60 65 75 80 Tuntas 
24 Ayas 75 75 80 85 90 Tuntas 
25 Nana 75 75 80 85 90 Tuntas 
26 Acha 75 55 60 65 75 Tuntas 
27 Ifi 75 75 80 85 90 Tuntas 

Total 1.765 1.900 2.045 2.200  
Rata-rata 65,37 70,37 75,74 81,48 

Persentase ketuntasan 22,22 44,44 74,07 92,59 
Persentase ketidaktuntasan 77,78 55,56 25,93 7,41 

 
Berdasarkan tabel di atas, pada siklus 3 ini, kembali diperoleh data peningkatan prestasi belajar siswa yang 

mencapai KKM yaitu sebanyak 25 orang (92,59%), terdiri dari 13 siswa dan 12 siswi. Namun, masih ada 2 orang, 
terdiri dari 1 siswa dan 1 siswi yang prestasi belajarnya belum mencapai KKM. Berdasarkan petunjuk dan keputusan 
yang yang telah disampaikan oleh Dosen bahwa batas minimal pencapaian KKM adalah 90% dari keseluruan 
responden. Hal tersebut juga sudah dicantumkan oleh peneliti pada Metode Penelitian pembahasan indikator 
pengukuran prestasi siswa. Maka dari itu, tahap penelitian hingga Siklus 3 ini dianggap cukup karena telah 
memenuhi pencapaian target minimal dalam peningkatan prestasi belajar siswa yang mencapai KKM 75. 
 

3.4 Analisis Data Perbandingan Hasil Pra-Siklus, Siklus 1, 2 dan 3 
 

Tindakan penelitian ini dilakukan melalui 3 tahapan yaitu diawali dengan pra-siklus, siklus 1, siklus 2 dan 
siklus 3. Setelahnya selesai tahapan siklus 3, bisa dilihat perbandingan hasil penelitian dan pencapaian prestasi 
dari keseluruhan responden, yakni siswa kelas VII. 

Data perbandingan hasil pembelajaran selama 3 tahapan penelitian bisa dilihat pada tabel 4 berikut: 
 

Tabel 4. Perbandingan Hasil Pra-Siklus, Siklus 1, 2 dan 3 
 
 

  Prestasi Hasil Belajar 
No Tahap Rata-rata Nilai Tuntas Persentase Tidak Tuntas Persentase 
1 Pra-Siklus 65,37 6 22,22% 21 77,78% 
2 Siklus 1 70,37 12 44,44% 15 55,56% 
3 Siklus 2 75,74 20 74,07% 7 25,93% 
4 Siklus 3 81,48 25 92,59% 2 7,41% 

 
Beradasarkan data pada tabel di atas, hasil pembelajaran dari muali pra-siklus, siklus 1, 2 dan 3 mengalami 

peningkatan prestasi belajar dari setiap tindakan. Dapat dilihat mulai dari pra-siklus dengan rata-rata nilai 65,37 
dan persentase ketuntasan 22,22% mengalami peningkatan pada Siklus 1 dengan rata-rata nilai 70,37 dan 
persentase ketuntasan 44,44%. Kemudian, pada Siklus 2 kembali terjadi peningkatan dengan rata-rata nilai 75,74 
dan persentase ketuntasan 74,07%. Akhirnya, pada Siklus 3 diperoleh hasil yaitu rata-rata nilai 81,48 dengan 
persentase ketuntasan 92,59%. Secara keseluruhan peningkatan prestasi belajar siswa meningkat menjadi 92,59% 
yang pada kondisi awal hanya 22,22%. 
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3.2. Pembahasan 
 

Pembelajaran dengan menerapkan metode Problem Based Learning dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
dan menjadikan siswa lebih aktif. Menurut Yulianti & Gunawan (2019), efektivitas penggunaan model Problem 
Based Learning lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan berpikir kritis peserta didik. Prestasi 
belajar siswa dapat diukur dengan menggunakan alat evaluasi yang biasanya disebut tes hasil belajar sedangkan 
tingkat keberhasilan atau penguasaan seorang siswa terhadap materi setelah menempuh proses belajar mengajar 
yang terlihat pada nilai yang diperoleh dari tes hasil belajarnya. Kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti 
proses pembelajaran adalah hasil belajar (Dachliyani & Sos, 2019). Penilaian terhadap belajar siswa merupakan hal 
yang sangat penting dilakukan oleh guru setelah melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Karimulah & Ummah, 
2022).  

Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi beberapa faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Menurut Febianti 
& Joharudin (2017), faktor yang mempengaruhi hasil belajar terbagi dalam dua golongan: (1) faktor intern adalah 
faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, yang terdiri dari : (a) faktor jasmaniah; (b) faktor psikologis; 
(c) faktor kelelahan. (2) Faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar individu. Peningkatan hasil belajar tersebut 
dipengaruhi faktor-faktor yang ada pada diri siswa dan dari luar yang peneliti upayakan dengan maksimal agar 
tujuan penelitian dapat tercapai. Beberapa siswa yang hasil belajarnya masih rendah dikarenakan beberapa faktor 
yaitu internal dari anak itu sendiri dan eksternal dari luar diri sendiri.  

Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar 
dan ketekunan, sikap kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan (Waningyun et al., 2023). Sedangkan faktor 
ekternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Dua faktor ini sangat 
dominan dalam mempengaruhi hasil belajar. Hasil belajar Aqidah Akhlaq didukung dengan perhatian dan keaktifan 
siswa (Sugita, 2021). Siswa yang tuntas dalam belajar adalah siswa yang memperhatikan, mendengarkan, aktif 
bertanya dan merespon serta antusias saat pembelajaran berlangsung maupun saat diadakannya tes/ evaluasi. 
Keaktifan dan perilaku siswa yang semakin baik akan membawa perubahan yang berdampak positif bagi pening-
katan hasil belajar.  

Penerapan metode Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Aqidah Akhlaq terbukti efektif dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa. PBL adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah 
nyata, yang memungkinkan siswa untuk lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Robbani (2025), 
PBL mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah melalui kola-
borasi dan diskusi kelompok. Dalam pembelajaran Aqidah Akhlaq, PBL memungkinkan siswa untuk menghubungi-
kan teori dengan situasi dunia nyata, khususnya yang berkaitan dengan nilai-nilai agama. Hal ini sangat penting, 
karena Aqidah Akhlaq tidak hanya memerlukan pemahaman konsep, tetapi juga penerapan nilai-nilai moral dalam 
kehidupan sehari-hari (Yafi et al., 2024). Dengan keterlibatan aktif melalui PBL, siswa dapat lebih mudah memahami 
konsep-konsep agama dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi mereka, sehingga meningkatkan pemaha-
man dan prestasi belajar mereka. 

Selain itu, penerapan PBL dalam pembelajaran Aqidah Akhlaq berkontribusi besar dalam meningkatkan pema-
haman materi secara mendalam. Menurut Arends (2012), PBL dapat mengoptimalkan proses belajar karena 
melibatkan siswa dalam penyelesaian masalah yang bersifat kompleks dan menantang. Dalam konteks Aqidah 
Akhlaq, masalah yang dihadapi siswa bisa berupa situasi moral atau etika yang memerlukan penerapan prinsip 
agama dalam mengambil keputusan (Babullah et al., 3034). Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar teori tentang 
Aqidah Akhlaq, tetapi juga bagaimana cara mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka. Hal ini membuat 
pembelajaran menjadi lebih relevan dan aplikatif, serta memotivasi siswa untuk lebih terlibat dalam proses belajar. 
PBL, dengan demikian, tidak hanya meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar 
siswa. 

Pendekatan PBL juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena mendorong mereka untuk bekerja secara 
kolaboratif, saling bertukar pikiran, dan memperdalam pemahaman mereka terhadap materi. Menurut Johnson & 
Johnson (1999), pembelajaran kooperatif, yang merupakan bagian dari PBL, dapat meningkatkan interaksi antar 
siswa dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih bermakna. Dalam pembelajaran Aqidah Akhlaq, interaksi sosial 
yang terjadi melalui diskusi kelompok memungkinkan siswa untuk saling berbagi perspektif dan memahami nilai-
nilai agama dari berbagai sudut pandang (Putri & Nugraha, 2025). Selain itu, metode PBL memungkinkan siswa 
untuk belajar secara mandiri melalui penelitian dan analisis masalah, yang meningkatkan kemampuan mereka 
dalam menyelesaikan masalah secara lebih kreatif. Oleh karena itu, penelitian ini mendukung penggunaan PBL 
sebagai metode yang efektif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Aqidah Akhlaq. Jelas 
bahwa pendekatan Problem Based Learning (PBL) meningkatkan hasil belajar siswa dengan mendorong kolaborasi, 
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diskusi, dan pemahaman materi yang lebih dalam. Siswa dihadapkan pada masalah nyata yang membutuhkan kerja 
sama kelompok untuk mencari solusi, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan belajar mandiri. PBL juga 
memperkuat kemampuan komunikasi, argumentasi, dan kerja tim, yang penting untuk pembelajaran abad ke-21, 
serta membentuk karakter siswa dalam menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari. 

 
4. IMPLIKASI DAN KONTRIBUSI 

 

4.1 Implikasi Penelitian 
 

Hasil penelitian ini juga mengimplikasikan bahwa PBL dapat diterapkan lebih luas dalam kurikulum pendidikan 
agama, khususnya dalam pembelajaran Aqidah Akhlaq. Dengan menggunakan pendekatan ini, siswa diharapkan 
tidak hanya memahami teori-teori agama, tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Penerapan 
PBL di mata pelajaran lain dalam pendidikan agama juga dapat memperkuat pengembangan karakter dan moral 
siswa. 

 

4.2 Kontribusi Penelitian 
 

Penelitian ini berkontribusi sebagai sumber alternatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, khususnya 
dalam mata pelajaran Aqidah Akhlaq, dengan menerapkan metode Problem Based Learning (PBL). Dengan 
menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, penelitian 
ini memberikan bukti empiris yang mendukung penggunaan pendekatan ini sebagai strategi pembelajaran yang 
efektif di kelas. 

 
5. KETERBATASAN DAN ARAH RISET MASA DEPAN 

 

5.1 Keterbatasan Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan di satu sekolah dengan populasi yang terbatas (siswa kelas VII MTs Ash-Shiddiqin), 
sehingga hasil penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasi ke sekolah lain atau pada kelompok 
siswa dengan karakteristik yang berbeda. Karakteristik sekolah dan kurikulum yang berbeda dapat memengaruhi 
penerapan dan hasil metode PBL 

 

5.2 Rekomendasi Arah Penelitian Selanjutnya 
 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih menyeluruh dan konsisten, disarankan untuk melaksanakan penelitian 
dalam jangka waktu yang lebih panjang dengan jumlah siklus yang lebih banyak. Hal ini akan memberikan waktu 
lebih bagi siswa untuk beradaptasi dengan metode PBL dan memberikan kesempatan untuk melihat dampaknya 
dalam jangka panjang 

 
6. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Problem Based Learning (PBL) 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Aqidah Akhlak. 
Kenaikan nilai rata-rata dari setiap siklus menunjukkan adanya perkembangan signifikan, baik dari segi pemahaman 
materi, keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, maupun pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditentukan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa PBL mampu mendorong siswa untuk lebih aktif, 
mandiri, dan reflektif dalam memahami materi keagamaan yang sebelumnya dianggap sulit. 

Penerapan PBL juga terbukti mampu menumbuhkan keterampilan berpikir kritis serta memperkuat 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah kontekstual yang relevan dengan nilai-nilai Aqidah Akhlak. Suasana 
belajar menjadi lebih menyenangkan dan bermakna karena siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, 
tetapi secara aktif terlibat dalam pembelajaran. Peran guru sebagai fasilitator juga menjadi lebih optimal karena 
guru dapat mengarahkan pembelajaran berdasarkan kebutuhan dan karakteristik siswa. 

Dengan demikian, metode Problem Based Learning layak dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran di 
MTs, khususnya pada mata pelajaran Aqidah Akhlak. Kontribusi penting dari penelitian ini adalah memberikan bukti 
empiris bahwa pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat meningkatkan kualitas hasil belajar 
secara menyeluruh. Oleh karena itu, guru dan pihak sekolah disarankan untuk mempertimbangkan penerapan PBL 
sebagai metode utama atau pelengkap dalam pembelajaran keagamaan, agar tercipta pembelajaran yang lebih 
efektif, aplikatif, dan sesuai dengan perkembangan kebutuhan peserta didik. 
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